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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan desain 

The Statistic Group Pretest-Posttest Design yang merupakan bagian dari Pre 

Experimental atau Weak Experimental Designs.Sebagai gambaran, penulis sajikan 

bentuk design penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel. 3.1. 

 

Tabel. 3.1. Desain Penelitian Kuasi Eksperimen 

 
  

The static Group Pretest-Postest Design 
Sumber : (Fraenkel, 1993, hal. 247) 

 
Keterangan: 

O1 : Kelas Eksperimen sebelum diberi perlakuan/ treatmment dengan  

metode Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targīb-Tarhīb. 

O2 : Kelas Eksperimen setelah diberi perlakuan/ treatmment dengan  

  metode Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targīb-Tarhīb. 

X1 : Perlakuan (Treatment) perlakuan dengan metode Qiṣṣah Qur`ānī   

X2 : Perlakuan (Treatment) perlakuan dengan metode Targīb-Tarhīb 

X3 : Perlakuan (Treatment) perlakuan tidak menggunakan metode  

  Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targīb-Tarhīb 

----- : Subjek tidak dipilih secara acak 

 O1 X1 O2 
--------------------------------- 

 O1 X2 O2 
--------------------------------- 

 O1 X3 O2 
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Metode penelitian yang digunakan ini merupakan suatu pendekatan penelitian 

untuk mencari atau mengungkap “pengaruh” yang ditimbulkan dari suatu 

perlakuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh peningkatan belajar siswa dengan menggunakan metode Qiṣṣah 

Qur`ānī  dan Targīb Tarhīb terhadap hasil belajar  siswa SD.  

Dalam konteks penelitian ini variabel yang menjadi penyebab atau 

mempengaruhi (independent variabel) adalah metode dalam mengajar PAI 

(metode Qiṣṣah Qur`ānī dan Targīb Tarhīb). Sedangkan variabel yang 

dipengaruhi atau yang mendapat akibat dari perlakuan variabel penyebab 

(dependent variabel) adalah dengan melihat hasil belajar siswa berupa data 

kuantitatif atau angka-angka pada pretest dan posttest siswa. 

 

B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah Dasar Negeri, yaitu SD Negeri 009 

dan SD Negeri 013 Penjuru Kec Kateman Kab Indragiri Hilir Provinsi Riau. 

Demikain pula dengan populasi,  dijelaskan dalam buku metode penelitian, bahwa 

populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto & Suharsimi, 2002, hal. 

108). Populasi target penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang ada di SD 

Negeri 009 dan SD Negari 013 Penjuru Kec Kateman Kab Indragiri Hilir Provinsi 

Riau.  Alasan pemilihan populasi  penelitian  di sekolah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti adalah guru di tingkat SD juga, yang mana menurut pengamatan 

peneliti tentang akhlak siswa SD masih perlu mendapat perhatian yang 

sangat dominan dalam pendidikan. 

b. Sekolah ini cukup memungkinkan untuk dilakukan pengujian metode  

pembelajaran yang baru dan berada pada wilayah di sekitar tempat 

tinggal sehingga memungkinkan peneliti untuk dapat berkomunikasi 

lebih baik dengan subjek penelitian. 

6

4 
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c. Sekolah tersebut adalah salah satu SD negeri yang terdekat dari tempat 

peneliti berdomisili saat ini. 

d. Di sekolah tempat penelitian, terutama guru dalam mengejar hampir 

semua menggunakan metode secara tradisional atau ceramah serta masih 

banyak guru yang belum menguasai metode mengajar dengan baik. 

Alasan mengapa populasi yang diambil adalah kelas V SD karena pada masa 

usia anak (11-13 tahun) ini sangat membutuhkan bimbingan terhadap akhlak 

untuk membentuk kepribadian muslim yang baik. Seperti yang dikatakan oleh 

Otto Rank (Sarwono, 2002, hal. 33), pada masa anak menuju masa remaja terjadi 

perubahan drastic dari will, yaitu keadaan tergantung pada orang lain 

(dependence) dan masa kanak-kanak menuju keadaan mandiri (independent) pada 

masa dewasa. Tentang definisi remaja menurut Hurlock mendefinisikan masa 

remaja adalah: 

“ Usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih 
tua melainkan kepada tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah 

hak integrasi dalam masyarakat mempunyai banyak aspek afektif, kurang 
lebih berhubungan dengan masa puber, Termasuk juga perbedaan intelektual 

yang mencolok (Hurlock, 1980 , hal. 206). 
 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2012, hal. 73). Sampel pada penelitian ini terdiri dari 3 

rombel kelas V yang dipilih oleh penulis. Penulis mengambil jumlah 3 rombel 

(kelas) sebagai sampel, disesuaikan dengan tujuan penelitian yakni 1 kelas diberi 

perlakuan metode pembelajaran  Qiṣṣah Qur`ānī, 1 kelas diberi perlakuan  Targῑb 

Tarhῑb dan 1 kelas perlakuan dengan tidak menggunakan keduanya. Dari masing-

masing kelas tersebut sebanyak 23 siswa dengan total siswa sebanyak 69 siswa. 

Tekhnik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling, yaitu 

teknik memilih  sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Populasi 

dari cluster merupakan sub-populasi dari total populasi, dan pengelompokan 
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secara cluster menghasilkan unit elementer yang heterogen seperti halnya populasi 

sendiri.  

Langkah- langkah penemuan sampel adalah sebagai berikut; Pada tahap 

pertama, dipilih dua kelas secara random dari jumlah kelas V yang ada pada siswa 

SDN 009 dan SDN 013 Penjuru Kec Kateman Kab Indragiri Hilir Provinsi Riau. 

Pada tahap kedua, dua kelas yang sudah terpilih akan dipilah lagi dengan cara 

dirandom untuk menentukan  kelompok yang akan mendapatkan perlakuan 

(treatment) dengan metode Qiṣṣah Qur`ānī dan kelompok yang akan 

mendapatkan perlakuan (treatment) metode Targῑb-Tarhῑb. 

 

C. Instrumen Penelitian. 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian. Instrumen atau alat ukur tentunya harus relevan dengan apa yang 

hendak diukur. Oleh karena itu, peneliti terlebih dahulu  harus mengetahui secara 

pasti apa yang hendak diukur atau diperoleh dalam penelitiannya, sehingga alat 

yang digunakan untuk memperoleh data juga harus sesuai peruntukannya.  

Sesuai dengan permasalahan yang hendak diungkap dalam penelitian, penulis 

menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu  angket kecerdasan tentang 

hasil belajar  dan lembar observasi. 

1. Angket  

Riduwan mengemukakan bahwa angket adalah daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) 

sesuai dengan permintaan pengguna (Riduwan, 2008, hal. 99). Selanjutnya 

Arikunto mengemukakan bahwa angket berupa sejumlah pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden berkenaan dengan 

pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto & Suharsimi, 1993, hal. 

125).   
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Dari pernyataan tersebut maka angket merupakan instrumen yang cocok  

untuk memperoleh informasi yang lengkap dan mendalam mengenai suatu 

masalah atau keadaan pribadi responden. Angket yang dikembangkan penulis 

dalam penelitian ini mengacu kepada metode mengajar yang digunakan guru, 

lebih fokusnya terhadap hasil proses pembelajaran ketika siswa setelah diberi 

perlakuan yang berbeda dan kesan yang diterima oleh siswa setelah diberi 

perlakuan. Langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen akhlak 

mulia terlebih dahulu membuat kisi-kisi, kemudian dikembangkan menjadi 

pertanyaan atau pernyataan untuk mengungkap hasil belajar. Beberapa yang 

harus diperhatikan dalam penyusunan instrumen diantaranya: 

a) Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya dan seringkas-

ringkasnya. 

b) Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dapat dijawab 

oleh responden, pernyataan mana yang menimbulkan kesan agresif. 

c) Sifat pernyataan harus bersifat nentral dan objektif. 

d) Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidak dapat 

diperoleh dari sumber lain.  

 

2. Lembar Observasi 

Observasi atau pengamatan/penilaian dilakukan peneliti setiap kali 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati gejala-gejala yang tampak dari aspek-aspek yang hendak diteliti. 

Menurut (Sugiyono, 2009, hal. 10) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Memperhatikan uraian di atas dapat 

dipahami bahwa teknik observasi sangat memperhatikan aspek kejelian 

pengamatan dan ingatan peneliti. Observasi yang dilakukan mengacu pada 

dua fungsi, yaitu: 
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1. Observasi sebagai triangulasi. Dari data yang berhasil dikumpulkan, 

didiskusikan  dengan guru untuk menguji kebenaran dan keabsahan 

data. Observasi dilakukan dengan pedoman pada pokok 

permasalahan dengan penilaian berupa daftar cek yang terdiri atas 

sejumlah pernyataan singkat yang menggambarkan  kegiatan  hasil 

belajar siswa dan proses mengajar guru yang selama ini dilakukan. 

2. Observasi digunakan untuk mengamati hasil belajar siswa sebagai 

tahapan dalam action research. Observasi dilakukan dengan cara 

deskriptif, Observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung, sikap,  proses kegiatan serta kemampuan dan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan. Observasi partisipan juga digunakan peneliti 

untuk melihat perilaku yang tampak pada siswa selama proses 

pembelajaran PAI. 

 

3. Tes Tulis 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek peneliti dengan cara pengukuran. Tes yang digunakan 

berbentuk tertulis, diberikan kepada anak didik guna memperoleh gambaran 

hasil pembelajaran pendidikan agama Islam. Jenis soal yang diberikan berupa 

pilihan berganda sebanyak 40 butir pertanyaan. Tes tertulis ini dilengkapi 

dengan kunci jawaban sebagai pedoman penilaian.  

Sugiyono (2012, hal. 308) menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan data 

merupakam langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama  

penelitian ini adalah mendapatkan data”. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Data merupaka suatu bahan yang sangat diperlukan untuk diteliti/dianalisis, 

maka dari itu diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah tes. Tes bertujuan untuk mendapatkan data dari hasil pretest dan posttest 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

1. Tahap persiapan 

a. Menganalisis topik materi. 

b. Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran. 

c. Mempersiapkan instrumen penelitian soal tes. 

d. Revisi instrument. 

e. Membuat soal-soal tes. 

f. Konsoltasi soal penelitian dengan ahlinya. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pemberian pretest untuk mengetahui penguasaan konsep sebelum 

mengikuti pembelajaran’ 

b. Implementasi metode pembelajaran Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targῑb-Tarhῑb 

pada kelas eksperimen, sedangkan metode pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

c. Pemberian posttest untuk melihat peningkatan penguasaan konsep siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. 

3. Tahap akhir 

a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh. 

b. Mengolah data hasil penelitian. 

c. Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian. 

d. Menarik kesimpulan. 

Adapun untuk instrumen penelitian, Arikunto (2010, hal. 203) 

mengemukakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
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mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti yang cermat, lengkap, dan sistematis, 

sehingga lebih mudah diolah. 

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tes kognitif 

“Tes adalah serentetan pertanyaan-pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan  

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (Sugiyono, 2012, hal. 

193). Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi 

atau bahan ajar yang telah disampaikan atau belum. Tes ini dibagi menjadi dua 

bagian yaitu : 

a. Pretest 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penelitian ini 

menggunakan teknik pretest atau tes awal untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan setiap siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Posttest 

Posttest atau tes akhir digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa 

masing-masing pada mata pelajaran tersebut setelah mendapatkan perlakuan 

menggunakan metode pembelajaran Qiṣṣah Qur`ānī dan Targῑb-Tarhῑb, dan 

kemampuan siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan metode 

konvensional. 

Langkah-langkah dalam mambuat instrumen penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2. Membuat kisi-kisi sebagaimana acuan dalam pembuatan soal dan mencegah 

terjadinya bias instrumen penelitian. 

3. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 
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4. Tahap pembuatan kunci jawaban dari penilaian butir soal. Setiap soal sudah 

dibuat, diberi kunci jawaban berupa penyelesaian soal dan penskoran pada 

setiap soal. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan  menempuh beberapa tahap prosedur sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan  

Mengetahui gambaran mengenai profil sekolah yang akan dijadikan 

penelitian khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar pendidikan 

agama Islam di Sekolah Dasar. Sekolah yang dituju yaitu Sekolah Dasar 

Negeri SD Negeri 009 dan SD Negeri 013 Penjuru Kec Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau. Peneliti melakukan penelitian di dua sekolah 

dengan tujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal seperti 

yang diharapkan.  

Terutama data-data yang berkaitan dengan populasi penelitian. Setelah 

itu dilanjutkan dengan dengan pengurusan izin penelitian kepada pihak terkait 

serta menjalin komunikasi dengan guru pendidikan agama Islam dan guru-

guru yang berkaitan dengan proses penelitian yang akan dilaksanakan.  

Kemudian memberikan surat permohonan ijin sekaligus peneliti 

bersilaturahim kepada guru PAI yang ada disekolah tersebut dan menjelaskan 

apa yang akan dilakukan terkait penelitian yang akan dilakukan seperti 

meminta jadwal guru PAI.  

Selanjutnya observasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 

unutk melihat permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian. Dengan 

adanya observasi peneliti dapat mengajukan suatu permasalahan yang akan 

diteliti yang kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan dalam hipotes is yang 

akan diteliti tersebut. Setelah mendapatkan data tersebut kemudian peneliti 

meminta ijin kepada guru kepada pihak sekolah dan menyesuaikan dengan 
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jadwal yang berlaku untuk terjun secara langsung ke kelas yang akan 

dijadikan subjek penelitian . 

Selanjutnya tahap penyusunan bahan ajar, kisi-kisi instrumen penelitian 

yang akan digunakan kemudian permohonan penilaian dan pertimbangan 

(judgement) oleh pakar atau dosen ahli dan jikalau ada kesalahan maka 

dilakukan tahap perbaikan terhadap instrumen. 

 

2. Tahapan pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan peneliti mengajar secara langsung ke lapangan  

dengan proses pembelajaran terhadap kelas yang dijadikan penelitian (kelas 

kontrol dan eksperimen) yang sebelumnya dilakukan tes awal (pretest) 

terhadap dua kelompok kelas antara kelas eksperimen dan kelas komtrol 

tersebut. Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan dua perlakuan 

berbeda terhadap dua kelompok kelas,  dimana pada kelas kontrol (X3) 

pembelajarannya tidak menggunakan metode mengajar Qiṣṣah Qur`ānī  dan 

metode Targīb-Tarhīb, dan pada kelas eksperimen (X1 dan X2) pada 

kegiatan prembelajaran menggunakan metode Qiṣṣah Qur`ānī  pada kelas 

eksperimen (X1) dan metode Targīb-Tarhīb  pada kelas eksperimen (X2). 

Setelah memberikan perlakuan yang berbeda pada kegiatan belajar 

mengajar pada kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian 

dilakukan tes akhir (posttest). Langkah selanjutnya penyebaran angket 

terhadap kelas eksperimen untuk mendapatkan tanggapan mengenai 

pembelajaran dengan menggunakan metode Qiṣṣah Qur`ānī dan metode 

Targīb-Tarhīb  yang telah dilakukan selama proses pembelajaran dilakukan. 

 

3. Tahapan Pengolahan Data  

Tahap ini adalah pengumpulan data awal lapangan sebagai bahan untuk 

need assessment yang berkaitan dengan data hasil belajar siswa yang 
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ditampakkan oleh siswa meliputi berbagai indikator hasil belajar. Pada tahap 

ini juga peneliti mengumpulkan data yang mengenai upaya dan pelaksanaan 

pembelajaran PAI. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan 

mengadakan kuesioner (angket) sedangkan data tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI yang ada diperoleh melalui observasi.  

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data awal, maka data 

tersebut harus diolah.Untuk mempermudah pengolahan data ini, dilakukan 

prosedur pengolahan data. Berikut ini adalah pengolahan data awal penelitian 

sebagai tindak lanjut untuk mengembangkan akhlak mulia sebagai berikut: 

 

 

1) Verifikasi Data 

Verifikasi data dimaksudkan untuk penyeleksian data, dengan cara 

memeriksa kelengkapan jumlah kuesioner (angket) hasil belajar, 

kelengkapan dan kesesuaian jawaban respon dengan petunjuk pengisian 

kuesioner akhlak mulia. Jawaban responden yang dapat diolah adalah 

jawaban yang lengkap sesuai dengan petunjuk pengisian kuesioner hasil 

belajar. 

 

2) Penyekoran Data  

Setelah melakukan verifikasi terhadap data yang terkumpul, 

selanjutnya dilakukan penyekoran terhadap setiap lembar jawaban pada 

lembar posttest siswa setelah proses pembelajaran, menjumlahkan setiap 

item dan menyajikan data-data penelitian kedalam tabel data serta 

mengelompokannya. 

3) Penganalisisan Data 

Setelah data hasil posttest didapat selanjutnya data tersebut dianalisis 

guna memperoleh gambaran mengenai peningkatan akhlak siswa dengan 

melihat hasil belajar siswa setelah proses belajar tersebut menggunakan 
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metode yang berbeda. Untuk mendapatkan hasil penganalisissan data 

tersebut diolah dengan menggunakan program aplikasi SPSS Versi 21.0. 

Kemudian hasil analisis data tersebut dijadikan suatu kesimpulan dalam 

penelitian ini.  

Langkah penelitian adalah urutan pelaksanaan penelitian yang digunakan 

sebagai acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian. Selain sebagai 

patokan, langkah penelitian juga dapat memberikan kemudahan dalam 

bekerja menentukan apa yang seharusnya terlebih dahulu dikerjakan dan apa 

yang harus dilakukan berikutnya. Adapun urutan langkah penelitian yang 

hendak dilaksanakan, penulis gambarkan sebagai berikut.dapat dilihat pada 

tabel 3.1. 

 

Bagan 3.1. Alur langkah penelitian 
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Diadaptasi dari sumber: Desertasi sutresna, Nina. (2002:125.) 

 
 

E. Definisi Operasional 

Mengenai definisi operasional dalam penelitian ini, yang dimaksudkan untuk 

memudahkan pembaca terhadap kajian-kajian yang dimuat dalam laporan 

penelitian ini. Berikut penguaraian dari istilah atau variabel : 
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1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 

tujuan (kuantitas, kualitas, waktu) yang telah dicapai. Dalam bentuk perasaan, 

efektivitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan. 

Efektivitas  merupakan hubungan antar output dengan tujuan. Semakin besar 

kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 

organisasi, program, kegiatan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan atau 

ukuran yang menunjukkan adanya pengaruh atau hasil yang diharapkan. 

  

2. Metode Pembelajaran 

Hadari Nawawi mendefinisikan metode yang artinya cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan (Musti'ah, 2016, hal. 113). Metode 

pengajaran mencakup pembinaan ranah psikomotor, ranah kognitif dan ranah 

afektif. Metode juga dapat diartikan sebagai jalan suatu cara dalam 

menyampaikan suatu tujuan pembelajaran. 

Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis, melalui metode 

pengajaran mata pelajaran dapat disampaikan secara efesien, efektif dan terukur 

dengan baik sehingga dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat. Terdapat 

sejumlah bukti yang menjelaskan, bahwa hasil pengajaran yang berbeda antara 

yang diberikan oleh sebuah lembaga pendidikan lainnya antara lain 

disebabkan karena adanya perbedaan metode pengajaran yang digunakannya 

(Halik, 2013, hal. 49).  

Kesimpulannya bahwa metode dalam pengajaran merupakan suatu cara 

dalam menyampaikan sesuatu dalam hal ini materi pelajaran karena dengan 

metode suatu kefektifitasan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu ketepatan 

dalam menggunakan, memilih dan mengaplikasannya dalam proses 

pembelajaran juga merupakan salah satu syarat yang harus dikuasai oleh 

seorang pengajar. Oleh karena itu merupakan salah satu prasyarat bahwa guru 
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harus bisa menguasai metode-metode dalam pembelajaran, sehingga dapat 

dikatakan seorang guru yang profesional. 

 

3. Metode Qiṣṣah Qur`ānī   

Yaitu suatu metode yang dilakukan dengan cara guru memberikan suatu 

cerita atau kisah yang ada dalam Al-Qur`ān. Menurut Sarbani (2015, hal. 48) 

bahwa metode Qiṣṣah Qur`ānī bertujuan diantaranya mengungkapkan 

kemantapan wahyu dan risalah, menjelaskan bahwa keseluruhan agama 

bersumber dari Allāh SWT.  Menjelaskan bahwa Allāh SWT menolong dan 

mencintai Rasul-Nya dan kaum mu’min adalah satu umat. Menguatkan 

keimanan kaum muslim dan menghibur mereka jika tertimpa musibah, dan 

mengingatkan seluruh mu’min bahwa musuh yang nyata adalah setan.  

Tujuan spesifik dari Qiṣṣah Qur`ānī, An-Nahlawi (1989) yaitu untuk 

memberikan argumentasi yang kuat kepada manusia bahwa Al- Qur`ān 

bukanlah karya manusia tapi merupakan firman Allāh yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad Saw.  

Meluruskan informasi yang salah tentang peristiwa-peristiwa yang 

sebenarnya terjadi di zaman dahulu dan memberikan bukti akan kerasulan 

nabi Muhammad Saw. Memberikan argumentasi yang benar dan rasional 

tentang konsep ketuhanan. Menjelaskan bahwa secara keseluruhan ajaran 

yang dibawa oleh para Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw adalah ajaran 

Islam dan menjelaskan bahwa ummat Islam itu merupakan ummat yang satu. 

dengan menjelaskan bahwa Al-Haq itu selalu menang karena Allāh selalu 

melindungi para pembawa risalah-Nya. 

 

4. Metode Targῑb Tarhῑb 

Targῑb atau penghargaan atau hadiah dalam pendidikan anak akan 

memberikan motivasi untuk terus meningkatkan atau paling tidak 

memperahankan prestsi yang  telah dicapainya, di lain pihalk temannya yang 
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melihat akan ikut termotifasi untuk memperoleh yang sama. Tarhῑb atau 

Hukuman (Punishment) dalam pendidikan mempunyai porsi penting, 

pendidikan yang terlalu bebas dan ringan  akan membentuk anak didik yang 

tidak disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati. 

Kesimpulannya bahwa prinsip metode Targῑb-Tarhῑb tersebut  pada 

dasarnya berusaha membangkitkan kesadaran akan keterkaian dan hubungan 

diri manusia dengan Allāh SWT dan metode ini sangat cocok untuk 

dikembangkan  untuk membentuk anak didik yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam diantaranya membentuk kepribadian yang utuh lahir dan 

batin. 

 

5. Hasil Belajar 

Pengertian hasil belajar, Sudjana mendefinisikan hasil belajar sebagai 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya 

(Mappeasse, 2009, hal. 13). Demikian pula Mulyasa mengatakan bahwa hasil 

belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang 

menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan (Mappeasse, 2009, hal. 4).  

Berdasarkan definisi para ahli di atas bahwa pengertian p restasi belajar 

pendidikan agama Islam adalah hasil yang telah dicapai anak didik dalam 

memahami serta mengamalkan materi pelajaran pendidikan agama yang 

diberikan oleh guru atau orang tua baik di lingkungan sekolah dan keluarga 

serta masyarakat, sehingga anak memiliki kemampuan, bakat dan potensi 

sesuai yang dipelajarinya sebagai bekal hidup di masa mendatang 

(Departemen Agama, 2000).  

Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 

dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 

keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran atau kegiatan 

belajar mengajar terjadi. Baik individu ataupun tim, menginginkan suatu 
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pekerjaan dilakukan secara baik dan benar agar memeperoleh hasil yang baik 

dari pekerjaan tersebut. Keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, 

pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki oleh individu ataupun tim 

(Maisaroh & Rostrieningsih, 2010, hal. 161). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil belajar yang dicapai oleh individu setelah melaksanakan 

serangkaian proses belajar yang dilakukan secara sadar dan disengaja. 

Adanya prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang dikuasai oleh peserta didik, sebagai pemuasan hasrat ingin tahu, sebagai 

bahan informasi dan inovasi pendidikan, sebagai indikator intern dan ekstern 

serta institusi pendidikan dan dapat dijadikan indikator terhadap daya serap/ 

kecerdasan peserta didik.  

 

F. Validasi Instrumen 

Analisis instrumen penelitan dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

perangkat tes sebagai instrument sebelum digunakan dalam penelitian. Analisis 

yang dilakukan meliputi analisis uji validitas dan reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda instrument. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan 

software Anates V.4 For Windows. 

 

1. Validitas Instrumen 

Instrumen digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

validitas isntrumen dibagi ke dalam beberapa jenis. Menurut Sugiyono ada 

beberapa jenis validitas, yaitu : 1) Validitas konstrak yaitu kerangka dari 

suatu konsep. 2) Validitas isi (content validity), berkaitan dengan kemampuan 

sutu instrumen mengukur isi (konsep) yang harus diukur. Hal ini memiliki 

makna bahwa suatu alat ukur mampu mengungkap isi suatu konsep atau 

variabel yang hendak diukur. Dan 3) validitas eksternal. validasi suatu 

instrument dengan membandingkannya antara kriteria yang ada pada 
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instrument dengan fakta-fakta emperis yang terjadi di lapangan atau dengan 

instrumen pengukuran lainnya yang sudah valid dan reliabel dengan cara 

mengkorelasikannya, bila korelasinya signifikan maka instrument tersebut 

mempunyai validitas eksternal (Sugiyono, 2012, hal. 177). 

Dalam penelitian ini adalah validitas isi. Kemudian instrumen tes 

divalidasi kepada ahlinya tentang kevalidan butir-butir soal tes tersebut atau 

tidak layak ketika digunakan untuk mengukur hasil belajar keberhasilan 

dalam menggunakan metode pengajaran pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Jika soal-soal tersebut terdapat kekurangan selanjutnya 

dilakukan perbaikan atau revisi untuk butir-butir soal yang belum layak. 

Valid tidaknya instrumen ditentukan oleh pendapat ahli (judgement expert). 

Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan menurut ahli kemudian diuji 

cobakan atau diaplikasikan dan hasilnya dianalisis (Sugiyono, 2012, hal. 

177). 

Hasil uji coba soal diuji validitasnya dengan menggunakan rumus 

Pearson Product Moment (Sugiyono, 2012, hal. 182).  

     
     (  )(  )

√(     (  ) )(     (  ) )
 

Sumber :  (Sugiyono, 2012, hal. 183) 

Keterangan: 
rxy : Koefisien validitas 

X : Skor tiap butir soal yang diraih oleh tiap siswa 
Y : Skor total yang diraih tiap siswa dari seluruh siswa 

N : Jumlah siswa 
 
 

Besarnya koefisien validitas dapat dilihat pada tabel 3.2: 

Tabel 3.2.  Interpretasi Koefisien Validitas 

Koefisien Validitas Interpretasi 

0,90  < rxy ≤ 1,00 Sangat baik 

0,60  < rxy ≤ 0,90 Baik 

0,40  < rxy ≤ 0,60 Cukup 
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0,20  < rxy ≤ 0,40 Kurang 

0,00  ≤ rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Suatu tes dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas adalah keajegan 

suatu tes apabila diteskan pada subjek yang sama pada situasi yang berbeda.  

Reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan atau keajegan hasil 

tes (Sugiyono, 2012, hal. 185-186).  

Pengujian reliabilatas dilakukan dengan teknik belah dua (Split half 

method) dengan rumus Spearman Brown. Untuk keperluan itu maka butir-

butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok nomor ganjil 

dan kelompok nomor genap. Skor tiap butirnya dijumlahkan sehingga 

mencari skor total. Dari skor total antara kelompok ganjil dan kelompok 

genap dihitung koefisien korelasinya dan  nilai koefisien korelasinya 

dimasukkan  ke dalam rumus Spearman Brown (Sugiyono, 2012, hal. 185). 

 

 

 

 

Keterangan : 

ri = reliabilitas instrumen 
rb = koefisien korelasi skor total kelompok genap dan kelompok  

ganjil 

Disimpulkan instrumen valid dan reliabel atau ajeg sehingga instrumen 

dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data jika nilai 

reliabilitas instrumen ≥  03,0. 

 

𝑟𝑖  
 2r

1+ rb
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 

tergolong sukar, sedang atau mudah (Arikunto, 2008, hal. 208). Indeks 

kesukaran diklasifikasikan seperti tabel 3.3. 

 

 

Tabel 3.3. Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran (P) Klasifikasi 

P = 0,00 Soal sangat sukar 

0,00<P< 0,30 Soal sukar 

0,3≤  P< 0,70 Soal sedang 

0,70 ≤  P< 1,00 Soal mudah 

P = 1,00 Soal sangat mudah 

Adapun rumus mengenai indeks kesukaran soal dapat dilihat dibawah ini : 

 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Banyak siswa yang menjawab soal benar 
JS  = Jumlah siswa  

 
4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda adalah kemampuan untuk soal membedakan antara 

peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang 

berkemampuan rendah (Arikunto, 2008, hal. 213). Daya pembeda butir soal 

dihitung dengan rumus berikut ini:  

 (Arikunto, 2008, hal. 213) 

BA  =  Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar. 
BB  =  Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar. 
JA   =  Jumlah siswa kelompok atas.  

JB  =  Jumlah siswa kelompok bawah.  
PA  =  Proporsi kelompok atas yang menjawab benar. 
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PB  =  Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

Tabel 3.4.  Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 

D≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 < D < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 < D ≤ 1,00 Baik sekali 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah awal dalam penelitian ialah pengumpulan data berupa 

penganalisisan uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji 

homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua 

buah distribusi atau lebih, uji statistik menggunakan One Way ANOVA. Pada uji 

normalitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah 

distribusi atau lebih, pengujiannya menggunakan uji statistik Kolmogorov 

Smirnov. Kedua uji ini merupakan prasyarat dalam penelitian, berikut ini 

merupakan hasil penganalisisan data uji normalitas dan homogenitas: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan pada sampel  untuk mengetahui kondisi data 

apakah berdistribusi normal atau tidak dengan uji statistik Kolmogorof 

Smirnov. Untuk mengetahui normal atau tidaknya data tersebut, kita dapat 

melihat nilai signifikansi pada kolom kolmogorof smirnov. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut: HO = data berdistribusi 

normal; Ha = data berdistribusi tidak normal dengan taraf signifikansi yaitu α 

= 0,05. Ho diterima jika kolom Significance Kolmogorof-Smirnov ≥ α = 0,05. 

Dan Ha ditolak jika kolom Significance Kolmogorof-Smirnov ≤ = 0,05.  
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a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dengan Metode Qiṣṣah Qur`ānī   

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut: HO = 

data berdistribusi normal; Ha = data berdistribusi tidak normal dengan 

taraf signifikansi yaitu α = 0,05. Hasil uji normalitas pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukan nilai signifikasi p = 

0,751 lebih besar dari 0,05 berarti data yang dikumpulkan diambil dari 

populasi normal.  Maka Ho diterima (berdistribusi normal) data sampel  

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil penganalisisan 

dapat dilihat pada lampiran 11 

Tabel 3.5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Metode 
Qiṣṣah Qur`ānī   

 

  Unstandardized Residual 

N 23 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.36078990 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .141 

Positive .141 

Negative -.104 

Kolmogorov-Smirnov Z .676 

Asymp. Sig. (2-tailed) .751 

  

 

b. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dengan Metode Targīb-Tarhīb 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikt: HO = 

data berdistribusi normal; Ha = data berdistribusi tidak normal dengan 

taraf signifikansi yaitu α = 0,05. Hasil uji normalitas pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukan nilai signifikasi p = 

0,506 lebih besar dari 0,05 berarti data yang dikumpulkan diambil dari 

populasi normal.  Maka Ho diterima (berdistribusi normal) data sampel  

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil penganalisisan 

dapat dilihat pada lampiran 12. 



87 
 

 
Rajiman, 2017 
EFEKTIVITAS METODE QIŞŞAH QUR’ĀNĪ DAN TARGĪB TARHĪB TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN PAI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.6.  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Metode 

Targīb-Tarhīb 

  Unstandardized Residual 

N 23 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.77361512 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .172 

Positive .172 

Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .824 

Asymp. Sig. (2-tailed) .506 

a. Test distribution is Normal.  

 

2. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas adalah untuk mengetahui bahwa kedua kelas tersebut 

berada pada populasi yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas 

dilakukan setelah diketahui telah berdistribusi normal. Hipotesis dalam 

pengujian ini ialah jika (1) Ho = Varians kedua kelas sampel homogen; (2) 

Ha = Varians kedua kelas tidak homogen. Taraf signifikansi yang digunakan 

dalam uji hipotesis ini adalah α = 0,05. Uji statistik dilakukan dengan One-

Way ANOVA. Taraf signifikan Ho diterima jika kolom p ≥ α = 0,05. Dan Ha 
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ditolak jika kolom p ≤ = 0,05. Hasil uji homgenitas dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

a. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dengan Metode Qiṣṣah 

Qur`ānī   

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut: HO = 

data berada pada posisi homogen ; Ha = data berada pada posisi tidak 

hompgen, dengan taraf signifikansi yaitu α = 0,05. Hasil uji normalitas 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukan nilai 

signifikasi p = 0,223 lebih besar dari 0,05, berarti data pada posisi yang 

sama atau homogen. Maka Ho diterima yang menyatakan bahwa Varians 

kedua kelas sampel homogen.  

Tabel. 3.7.  Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.665 5 11 .223 

 

b. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dengan Metode Targīb-Tarhīb 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut: HO = 

data berada pada posisi homogen ; Ha = data berada pada posisi tidak 

hompgen, dengan taraf signifikansi yaitu α = 0,05. Hasil uji normalitas 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya menunjukan nilai 

signifikasi p = 0,223 lebih besar dari 0,05, berarti data pada posisi yang 

sama atau homogen. Maka Ho diterima yang menyatakan bahwa Varians 

kedua kelas sampel homogenitas.  

 

Tabel 3.8. Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.464 4 15 .761 
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3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil penganalisisan pada uji normalitas dan homogenitas 

bahwa semua kelompok kelas penelitian tersebut diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal dan diketahui bahwa kemampuan kelas yang akan 

dijadikan penelitian mempunyai kemampuan yang sama (homogen), 

penelitian tersebut dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya dengan mengacu 

pada rumusan masalah yang diuraikan dalam beberapa pertanyaan masalah 

diantaranya: 1) Kondisi awal siswa sebelum proses Pembelajaran Agama 

Islam dengan menggunakan metode Qiṣṣah Qur`ānī  dan metode Targīb-

Tarhīb. 2) Proses belajar siswa setelah pembelajaran Pendidikan  Agama 

Islam dengan menggunakan metode Qiṣṣah Qur`ānī dan Targīb-Tarhīb. 3) 

Kondisi akhir hasil belajar siswa yang menggunakan  metode Qiṣṣah Qur`ānī  

dan Targīb-Tarhīb pada pembelajaran PAI kelas V di SDN 009 dan SDN 013 

Penjuru Kec Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Riau, dan metode 

pembelajaran mana yang lebih signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa, dan tanggapan siswa tentang proses belajar mengajar (PBM) PAI 

dengan metode Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targīb-Tarhīb. 

Pengumpulan data berupa tes tulis pilihan ganda berupa pretest dan 

posttest untuk melihat perbandingan dan peningkatan rerata setelah 

pembelajaran antara kelas penelitian dengan menggunakan metode Qiṣṣah 

Qur`ānī dan Targīb-Tarhīb terhadap hasil belajar siswa, yang diperoleh 

sebelum dan setelah dilakukannya proses pembelajaran. Yang mana pada 

kelas kontrol proses pembelajarannya tidak menggunakan metode Qiṣṣah 

Qur`ānī dan Targīb-Tarhīb, dan pada kelas eksperimen menggunakan metode 

Qiṣṣah Qur`ānī dan Targīb-Tarhīb. Pengolahan data tersebut menggunakan 

uji-t menggunakan  program aplikasi SPSS versi 21.0. 

Kemudian untuk mengetahui pendapat atau taggapan siswa terhadap 

proses pembelajaran khususnya pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targīb-Tarhīb, yaitu dengan pemberian angket 
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kepada siswa yang berada pada kelas eksperimen yang menggunakan metode 

Qiṣṣah Qur`ānī  dan Targīb-Tarhīb. Dalam penelitian ini juga menggunakan 

wawancara dan lembar observasi dan angket terhadap guru.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian yang dilakukan yaitu dengan teknik 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Teknik kualitatif dimaksudkan 

mendeskripsikan data nontes yang diperoleh melalui angket yang berisi tanggapan 

siswa maupun hasil dari lembar observasi. Sedangkan data kuantitatif meliputi 

berupa hasil tes tulis soal pembelajaran pendidikan agama Islam. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil uji instrumen, data pretes, postes, N-gain terhadap 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Hasil pengujian instrumen diolah dengan 

softwareAnates Versi 4 for Windows untuk memperoleh validitas, reliabilitas, 

daya pembeda serta derajat kesukaran soal. Data hasil pretes, postes, N-gain, 

terhadap soal pretest dan posttestdiolah dengan bantuan program Microsoft Excel 

dan software SPSS Versi 21.0 for Windows. 
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